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Abstrak
Bahasa mempunyai peran yang sangat penting bagi kehidupan manusia, terutama untuk berinteraksi dalam
situasi sosial. Adanya bahasa membuat seorang penutur dapat menyampaikan maksudnya kepada mitratutur
dalam proses bertindak tutur. Terdapat beberapa macam bentuk klasifikasi tindak tutur, salah satunya adalah
tindak tutur direktif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk tindak tutur direktif yang
digunakan oleh karakter utama dalam film karya Chan Tai-Lee "Big Brother XY 5¢ Da shixiong". Penelitian
ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

film "Big Brother XM T Da shixiong " karya Chan Tai- Lee dan data penelitian yang digunakan berupa

cuplikan dialog dari tindak tutur tokoh utama dalam film “Big Brother AV7T Da shixiong", Chen Xia.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak bebas libat cakap dan metode catat,
sedangkan teknik triangulasi digunakan untuk mengevaluasi data. Tahap analisis data meliputi: (1) mencatat
dialog tokoh utama dalam film “Big Brother XJT 50 Da shixiong” karya Chan Tai-Lee yang menampilkan
tuturan direktif, dan (2) mengklasifikasi serta mendeskripsikan data-data dari dialog tokoh utama dalam film
“Big Brother AJM 5T Da shixiong” karya Chan Tai-Lee menurut bentuk tindak tutur direktif dan fungsinya.

Hasil analisis dari data-data tersebut ditemukan sejumlah 5 data yang diklasifikasikan ke dalam tiga bentuk
tuturan direktif beserta tiga fungsinya, yaitu tindak tutur direktif memberi saran dengan fungsi memberi
nasihat atau saran, tindak tutur direktif permintaan dengan fungsi meminta (mengajak), tindak tutur direktif
perintah dengan fungsi memaksa, tindak tutur direktif menyarankan dengan fungsi memberi saran atau
nasihat, dan tindak tutur direktif perintah dengan fungsi memerintah (menyuruh).

Kata Kunci : tuturan direktif , ucapan, film Big Brother AXJ@ 5T Da shixiong.

Abstract

Language has a very important role for human life, especially for interacting in social situations. The
existence of language allows a speaker to convey his meaning to the addressee in the speech act process.
There are several types of speech acts classification, one of which is directive speech acts. This study aims
to describe the forms of directive speech acts used by the main character in Chan Tai-Lee's film "Big Brother

KIM5T Da shixiong™. This research is a type of qualitative descriptive research. The data source used in this
study is the film "Big Brother AT Da shixiong" by Chan Tai-Lee and the research data used is in the

form of dialogue snippets of the main character's speech acts in the film "Big Brother XJf 5t Da shixiong",
Chen Xia. The data in this study used the free-talk and note-taking method, while the triangulation technique
was used to evaluate the data.The data analysis phase included: (1) recording the dialogue of the main
character in the film "Big Brother XJfiJt Da shixiong" by Chan Tai-Lee which showing the directive
speech, and (2) classifying and describing the data from the dialogue of the main character in the film "Big

Brother AJT 5T Da shixiong™ by Chan Tai-Lee according to the form of the directive speech act and its

function. The results of the analysis of these data found a total of 5 data classified into three forms of directive
speech and its three functions, namely directive speech acts giving advice with the function of giving advice
or suggestions, directive speech acts requesting with the function of asking (inviting), directive speech acts
commands with a coercive function, a suggestive directive speech act with the function of giving advice or
advice, and a command directive speech act with a commanding function.
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PENDAHULUAN

Bahasa adalah rangkaian bunyi yang diciptakan
oleh ucapan manusia secara sadar (Santoso, 1990:1).
Artinya, bahasa muncul akibat tuturan yang dilakukan
oleh manusia. Pada saat terjadinya tuturan, bahasa yang
digunakan manusia terjadi secara langsung tanpa ada
pemaksaan atau hal yang dibuat-buat. Sehingga, bahasa
dapat digunakan manusia sebagai alat komunikasi dan
berinteraksi dengan sesamanya. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Subandi (2020:738) yang mengatakan
bahwa, bahasa digunakan oleh manusia untuk
berinteraksi sosial dan menekankan fungsinya sebagai
alat komunikasi.

Dalam proses interaksi dengan sesama,
manusia menyampaikan apa yang ingin disampaikan
melalui tuturan. Tuturan merupakan suatu tindakan
persuasif atau perintah melalui ucapan (Fauzia, dkk
2019:34). Tuturan manusia tidak hanya mengandung
kata-kata saja melainkan menunjukkan adanya tindakan
yang disampaikan melalui ucapan. Tindakan yang terjadi
inilah yang kemudian dikenal dengan istilah tindak tutur.

Tindak tutur ~adalah  tindakan-tindakan
seseorang yang diungkapkan melalui  tuturan
(Yule:2014:82). Dalam mewujudkan ujaran atau
wacana, seseorang melakukan sesuatu yaitu tindakan,
sedangkan tindak tutur berfungsi menginformasikan
kepada orang (penutur) tentang sesuatu. Sedangkan
menurut Austin (dalam Leech, 1993:280), semua tuturan
adalah suatu bentuk tindakan, bukan hanya sesuatu
tentang dunia tutur atau tindak tutur (speech act), semua
kalimat atau tuturan yang diucapkan penutur sungguh-
sungguh mengandung suatu fungsi. kemampuan
komunikatif tertentu. Menurut pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa, tindak tutur adalah perilaku
seseorang yang menggunakan bahasa  untuk
berkomunikasi dengan orang lain. Apa yang
dikomunikasikan dapat disimpulkan tidak hanya dari
penggunaan kata-kata, tetapi juga dari ciri-ciri ujaran.

Kegiatan bertutur pada umumnya melibatkan
dua pihak yaitu penutur dan mitra tutur. Penutur adalah
orang yang menyampaikan pesan, sedangkan mitra tutur
adalah orang yang mendengarnya. Tindak tutur dapat
dikatakan berjalan dengan efektif dan berhasil apabila
pihak penutur dapat menyampaikan makna pesan
dengan baik dan mitra tutur dapat menerima dan
mengerti makna pesan yang disampaikan oleh penutur
(Fauzia, dkk 2019:34). Keefektifan dan keberhasilan
penyampaian pesan dalam pertuturan sangat melibatkan
konteks pada tuturan itu sendiri. Makna tuturan akan
memiliki perbedaan terhadap konteks tuturannya.
Tuturan yang digunakan dalam peristiwa tutur
diklasifikasikan menjadi beberapa bentuk, salah satunya
ialah tuturan direktif.

Tuturan direktif adalah tindak tutur yang
digunakan untuk menyampaikan tujuan atau pesan
penutur berupa harapan, yang selanjutnya akan menjadi
motivasi bagi mitra tutur untuk bertindak (Saputri dan
Laili, 2020:251). Namun, menurut lbrahim (1993:27)
pengertian tuturan direktif tidak hanya mengekspresikan

maksud penutur (keinginan dan harapan), namun juga
mengekspresikan sikap penutur terhadap tindakan yang
akan dilakukan mitratutur. Bentuk dari tindak tutur
direktif dapat berupa tuturan positif maupun negatif.
Ibrahim  (1993:29-31) mengklasifikasikan
tindak tutur direktif menjadi enam bentuk yang
didasarkan fungsi-fungsinya. Bentuk-bentuk tindak tutur
direktif tersebut dijelaskan sebagai berikut.
1. Requestives (permintaan) merupakan bentuk
tindak tutur direktif yang mengekspresikan
keinginan atau harapan dari penutur sehingga
mitratutur dapat melakukan sesuatu, misalnya
mengundang, mendorong, meminta, dan
mengemis, memohon, menekan, mendoa, dan
mengajak.
2. Questions (pertanyaan) merupakan bentuk
tindak tutur direktif untuk penutur mendapatkan
suatu informasi tertentu dari mitratutur. Pertanyaan
yang diajukan dapat berupa pertanyaan ujian dan
pertanyaan retoris, misalnya menginterogasi,
bertanya, menyelidik, berinkuiri.
3. Requirements (perintah) merupakan tindak
tutur direktif yang mengeskpresikan maksud
penutur sehingga mitratutur dapat bertindak sesuai
dengan keinginan yang diekspresika penutur,
misalnya menghendaki, memerintah, menuntut,
mengkomando, mengarahka, mendikte,
menginstruksikan, mengatur, mensyaratka.
4. Prohibitives  (larangan) pada daasarnya
merupakan bentuk requirements
(perintah/suruhan) supaya mitratutur tidak
mengerjakan sesuatu, misalnya melarang dan
membatasi.
5. Permissives (pemberian izin) merupaka tindak
tutur direktif yang mengekspresikan kepercayaan
penutur dan maksud penutur sehingga mitratutur
dapat percaya bahwa ujara penutur mengandung
alasan yang cukup bagi mitratutur untuk merasa
bebas melakukan tindakan tertentu. Dasar yang
melatarbelakangip permissives (pemberian izin)
adalah dengan mengabulkan permintaan izin atau
melonggarkan aturan maupun pembatasan yang

sebelumnya dibuat untuk tindakan tertentu,
misalnya menyetujuli, memperbolehkan,
mengabulkan, - membiarkan, memperkenankan,

memaafkan, melepaskan.

6. Advisories (menyarankan) merupakan tindak
tutur direktif yang mengekspresikan sesuatu hal
yang bukan menjadi keinginan penutur untuk
mitratutur melakukan tindakan tertentu. Penutur
mengekspresikan hal yang baik untuk kepentingan
mitratutur. Penutur juga mengekspresikan maksud
bahwa mitratutur mempercayakan ujaran penurut
sebagai alasan untuk bertindak, misalnya
memperingatkan,  menasihati, = mengusulkan,
menyarankan, mendorong, memotivasi.

Tuturan direktif juga mempunyai fungsi-fungsi
yang menyertai tuturan tersebut. Setiap tindak tutur
memiliki tujuan yang berbeda-beda. Tujuan tindak tutur
direktif adalah untuk membujuk lawan bicara atau



mitratutur agar bertindak sesuai dengan keinginan
penutur (Aspriastuti, 2017:44). Melalui tuturan yang
disampaikan kepada mitratutur, fungsi ini mengkaji
maksud, harapan, dan tujuan penutur. Tujuan yang
penutur inginkan pada tindakan mitra tutur setelah
dirinya menyampaikan tuturannya ini disebut dengan
fungsi tindak tutur direktif. Fungsi-fungsi dari tuturan
direktif, seperti memerintah, meminta, mengizinkan,
memberi saran, dan melarang.

Alasan utama memilih tindak tutur direktif
karena dalam ucapan tokoh utama pada film “Big

Brother X)W 5T Da shixiong™ karya Chan Tai-Lee ini

terdapat banyak tuturan yang merujuk pada tindak tutur
direktif yang membuat penutur menuturkan sebuah

kalimat  menyarankan, = memerintah,  menyuruh,
menasihati, dan mengajak. Selain itu, tindak tutur
direktif ~ pada dasarnya memang penting untuk

mengetahui kesesuaiaan isi pesan dalam suatu tuturan
menurut konteksnya. Dalam film ini, peneliti memilih
untuk mendeskripsikan tuturan direktif saja agar hasil
penelitian yang diperoleh nanti nya bisa lebih terfokus
dan mendalam.

Salah satu film aksi Hong Kong yang dirilis
pada tahun 2018 adalah karya Chan Tai-Lee "Big

Brother AJ@5L Da shixiong". Film ini menceritakan
usaha yang diupayakan untuk menyelesaikan krisis pada
sebuah sekolah. Usaha yang dilakukan ialah dengan
metode belajar modern oleh seorang guru bernama
Henry Chen. Penulis memilih film ini untuk dipelajari
karena menginspirasi dengan menyajikan gambaran
tentang fitur dan situasi pendidikan Hong Kong.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1)
bagaimana bentuk tindak tutur direktif pada film “Big

Brother XJM5T Da shixiong® karya Chan Tai-Lee; (2)
bagaimana fungsi tindak tutur direktif pada film “Big

Brother KT 5% Da shixiong* karya Chan Tai-Lee.
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan (1) bentuk

tindak tutur direktif pada film “Big Brother XYM’ Da
shixiong* karya Chan Tai-Lee (2) fungsi tindak tutur

direktif pada film “Big Brother XJfi5 Da shixiong*
karya Chan Tai-Lee.

Berikut ini beberapa penelitian yang relevan yang
ditemukan peneliti.

Pertama, penelitian yang berjudul ”Tindak Tutur
Ekspresif dalam Film Samba Karya Oliver Nacache dan
Eric Toledano” yang ditulis oleh Komariyah (2017).
Penelitian yang dilakukan oleh Komariyah ini
didasarkan pada analisis tindak tutur ekspresif dalam
film Samba karya Oliver Nacache dan Eric Toledano.
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kutipan
dialog dari tokoh film Samba yang kemudian
diklasifikasikan ke dalam bentuk-bentuk tindak tutur
ekspresif. Berdasarkan hasil analisis datanya, bentuk
tindak tutur langsung literal menjadi data yang paling
banyak muncul. Hal ini menunjukkan bahwa penutur
(para tokoh) dalam film Samba lebih suka mengutarakan
sesuatu secara langsung sehingga mitratutur dapat lebih

cepat memahami maksud yang disampaikan penutur.
Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Komariyah, yakni baik penelitian
Komariyah maupun penelitian ini melihat tindak tutur
karakter film serta data berupa kutipan dialog.
Penggunaan metodologi dalam kedua studi ini juga
berbeda.  Penelitian ~ Komariyah ~ menggunakan
pendekatan agih dan analogi, sedangkan penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sedangkan,
perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Komariyah adalah adanya perbedaan
topik penelitian. Penelitian ini mengambil topik tindak
tutur direktif tokoh dalam film, sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Komariyah mengambil topik tindak
tutur ekspresif tokoh dalam film.

Kedua, penelitian yang berjudul berjudul “Tindak
Tutur  Direktif dalam Wacana Kelas (Kajian
Mikroetnografi terhadap Bahasa Guru)” oleh Dian
Estikasari (2012). Penelitian ini membahas tindak tutur
direktif dalam wacana Kkelas. Penelitian ini merupakan
penelitian berbasis teori pragmatik dengan metode
deskriptif kualitatif dan jenis penelitian mikroetnografi.
Penelitian ini mendeskripsikan bentuk tindak tutur dan
fungsi tindak tutur direktif pada guru di kelas wacana.
Guru Di Sini berhasil memiliki posisi penuturan dalam
tuturan kelas. Kesamaan antara kedua penelitian tersebut
adalah keduanya menggunakan pokok bahasan yang
sama Vyaitu tindak tutur direktif, dan keduanya
menggunakan metode yang sama Vvaitu deskriptif
kualitatif. Perbedaan antara kedua penelitian tersebut
adalah penelitian Estikasari difokuskan pada ciri-ciri
perilaku siswa di dalam kelas, sedangkan penelitian ini
difokuskan pada kehidupan tokoh utama film tersebut.

Ketiga, penelitian berjudul “Tindak Tutur
Ekspresif dalam Serial Adit Sopo Jarwo sebagai bahan
Ajar Alternatif Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di
SMA” yang ditulis oleh Buono, dkk (2018). Studi ini
melihat bagaimana orang mengekspresikan diri melalui
ucapan. Film seri Adit Sopo Jarwo digunakan sebagai
sumber data dalam penelitian ini. Sumber data yang
digunakan dalam kedua penelitian, baik yang
menggunakan film maupun metode penelitian kualitatif
deskriptif, adalah identik. Penelitian Buono memuat tiga
rumusan masalah vyaitu bentuk dan fungsi tuturan,
bentuk bahan ajar alternatif dan analisis tuturan, serta
fungsi tindak tutur ekspresif yang menunjukkan
perbedaan. Sedangkan rumusan dalam penelitian ini
hanya ada dua, yaitu bentuk dan fungsi tindak tutur.
Penelitian Buono ini kurang fokus karena rumusan
masalah tidak hanya membahas mengenai tindak tutur
sehingga hasilnya kurang mendalam dan terfokus pada
pemilhan sumber data film.

METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang menggunakan data berupa deskripsi untuk
memberikan hasil penelitian yang lebih terarah (Ahmadi,
2019: 248). Penelitian kualitatif berbeda dengan



penelitian kuantitatif dalam hal penelitian ini membahas
temuan dengan kata-kata daripada angka. Penelitian ini
menggunakan deskriptif kualitatif karena penelitian ini
tidak menggunakan data berupa angka, melainkan data
yang dikumpulkan berupa cuplikan dialog dari tokoh

utama film adalah "Big Brother XYM Da shixiong"

yang mengandung tindak tutur direktif.
Sumber data untuk penelitian ini adalah film

"Big Brother KJM T Da shixiong" karya Chan Tai-Lee

yang dirilis pada tahun 2018 dan disutradarai olen Kam
Kawai dengan durasil32 menit. Data penelitian berupa
cuplikan dialog tokoh utama yang mengandung tindak
tutur direktif. Penelitian ini berfokus pada tokoh utama
yang berperan menjadi seorang guru bernama Chen Xia.
Peneliti mendeskripsikan data berupa tindak tutur
direktif tuturan tokoh utama Chen Xia.

Secara keseluruhan, ditemukan sejumlah 5 data
tindak tutur direktif dari tuturan tokoh utama dalam film
"Big Brother K@i 52 Da shixiong". Kemudian data
tersebut diklasifikan ke dalam tiga bentuk tindak tutur
direktif, yakni tindak tutur direktif permintaan 1 data,
tindak tutur direktif perintah 2 data, dan tindak tutur
direktif menyarankan 2 data. Sedangkan, tidak
ditemukan data pada bentuk tindak tutur direktif
pertanyaan dan larangan. Selain itu, peneliti juga
menemukan 5 data fungsi tindak tutur direktif yang
menyertai yang kemudian juga diklasifikasikan ke dalam
tiga jenis fungsi tindak tutur direktif, yakni fungsi
memberi saran atau nasihat, fungsi meminta, dan fungsi
memerintah. Sedangkan, tidak ditemukan jenis fungsi
tindak tutur direktif berupa mengizinkan dan melarang.

Metode simak bebas libat cakap digunakan
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, yaitu
metode yang melibatkan menyimak dan mencatat
penggunaan bahasa lisan.. Untuk memperoleh data,
pertama peneliti menonton dan mendengarkan tuturan
tokoh utama Chen Xia yang dijadikan sebagai objek
penelitian. Kedua, peneliti mencatat tindak tutur tokoh
Chen Xia yang mengandung bentuk tindak tutur direktif.
Ketiga, peneliti mengklasifikasikan data yang diperoleh
sesuai  dengan  kriterianya. Keempat, peneliti
mendeskripsikan  data yang diperoleh  dengan
menjelaskan bentuk tindak tutur direktif yang digunakan
beserta dengan fungsinya.

Karena penelitian ini menggunakan film "Big

Brother XY 5 Da shixiong™ karya Chan Tai-Lee, yang

berbahasa Mandarin sebagai sumber data, sangat penting
untuk memverifikasi keabsahan data dalam bahasa
Mandarin. Teknik ftriangulasi digunakan untuk
memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini. Teknik
triangulasi adalah teknik analisis data yang melibatkan
verifikasi keabsahan atau legalitas data (Moleong,
2005:330). Peneliti melakukan penerjemahan ke dalam
bahasa Indonesa pada data yang telah diperoleh,
kemudian melakukan validasi dengan dosen yang ahli
berbahasa Mandarin yakni Bapak Galih Wibisono.
Setelah  validator melakukan pengecekan dan
memvalidasi data, kemudian peneliti menganalisis dan
mendeskripsikan data dalam bentuk teks.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian tindak tutur direktif dalam film karya
Chan Tai-Lee “Big Brother XJTi % Da shixiong” berupa

bentuk tindak tutur direktif dan fungsi tindak tutur
direktif. Temuan penelitian, khususnya bentuk tindak
tutur direktif dan fungsi tindak tutur direktif yang
dikumpulkan, disajikan di bawah ini.

Tabel 1. Jumlah Bentuk Tindak Tutur Direktif

N( Bentuk Tindak Tutur Direktif | Jumlah
Requestives (permintaan)
Questions (pertanyaan)
Requirements (perintah)
Prohibitives (larangan)

Advisories (menyarankan)

Total

I N[O N O -

Tabel 2. Jumlah Fungsi Tindak Tutur Direktif
N[ Fungsi Tindak Tutur Direktif | Jumlah
Memberi Saran/Nasihat
Meminta
Memerintah
Mengizinkan
Melarang
Total

1
2
3
4
5

I OO LN

1. Bentuk tindak tutur direktif pada film “Big
Brother XJfi5E Da shixiong” karya Chan Tai-Lee

1.1  Tindak Tutur Direktif

Menyarankan (Memberi Saran)

BB. 16.59 — 18.26

Tindak tutur sugesti berarah adalah tuturan
antara penutur dan mitra tutur dimana penutur
memberikan nasehat kepada mitra tutur tentang
sesuatu yang berkaitan dengan topik yang sedang
dibicarakan (Wiranty, 2016:313). Saran diberikan
melalui tuturan dan diharapkan bisa di laksanakan
dalam tindakan mitra tutur. Tindak tutur ini akan
dinyatakan efektif dan berhasil apabila mitra tutur
menerima saran yang diberikan oleh penutur.
Namun, apabila pihak mitra tutur tidak
melaksanakan saran yang diberikan itu menjadi hak
dari mitra tutur. Penutur tidak memiliki wewenang
untuk memaksa mitra tutur untuk bertindak sesuai
dengan nasihatnya.

Berikut ini adalah tindak tutur karakter ajakan

Chen Xia.
Data 1
MRk © i, A ESEANS . B2 3T 2255t .



Chén Xia : Léngjing, wo buguan shéi dui shéi budui.
zongzht ddjia jiu budui.

Chen Xia : Tenang, Saya tidak peduli siapa benar siapa
salah. Intinya berantem itu tidak benar.

2 RIS A ZH AR ? A RIEAT
PIANBER NE A 4T 52, 4550 A A1
HANBITBR. Atta?

Li Weéicong : Ni shud name dud you shé me pi
yong? jintian wOmen liang gé ban de rén
dou you dajia, jiégud zhiyou women wi
gerén béi kaicht. weéishéme?

Li wei cong : Apa gunanya Anda katakan ini? Hari ini

ada dua kelas bertengkar, akibatnya hanya kami berlima

yang di pecat. Kenapa ?

Btk CARULTE TS YRR IRIET, ARGEF
e W ERAR B AR XA R A
MIX—ZIHF4E, FEIX AN ZERAE X AN BE
gfiily. RE DEFREK, REITH.
EEA AT, RER AR5
Ja—Uile, RIECHE 4. KRB
EXHL,

Chén xid : Ni shud wan le ma? ni fa ganging a, ni
hao shuai. ragud ni juédé zhége shijié
shi bu gongping. cong zhé yi ké kaishi,
zai zhége xuéxiao zai zhége ban ji zuo
hdo. ni ziji gaosu dajia, ni shi xing de.
zhé 1i you wi fén huiguo shu. shi
xuéxiao g€ nimen zuihou yici jthui,
nimen ziji xidng y1 xidng. wo bai zai zheli.

Chen xia : Apa Anda sudah selesai bicara? Anda sedang

emosi, Anda hebat. Jika Anda mengira dunia ini tidak

adil. Mulai sekarang, di sekolah dan di kelas ini. Anda
buktikan ke semua orang yang ada Di sini,bahwa Anda
bisa. Berikut adalah lima lembar pernyataan penyesalan.

Sekolah yang memberi kalian kesempatan terakhir,

kalian pikirkan sendiri. Saya taruh Di sini.

Konteks

Pada data 1 terjadi perturan antara guru Chen
dengan muridnya yang bernama Li Weicong.
Pertuturan ini terjadi ketika guru Chen melihat
muridnya sedang berkelahi dengan murid kelas lain.
Diketahui bahwa perkelahian ini terjadi karena ada
murid yang merasa terhina sebagai murid yang
tidak memiliki orang tua, akibatnya murid tersebut
marah dan segerombolan temannya turut membela
dari hinaan yang dilontarkan oleh murid kelas
sebelah. Kemudian guru Chen datang sebagai
pihak ketiga dan melakukan pertuturan dengan
salah satu murid yang melakukan perkelahian
yakni Li Weicong. menyarankan muridnya untuk
membuktikan ke semua orang di sekolah bahwa
murid bisa menjadi siswa yang baik dengan cara
mengambil surat pertobatan kesempatan terakhir
yang diberikan oleh sekolah.

Tuturan pada data 1 termasuk dalam jenis
tindak tutur sugesti terarah, berdasarkan kutipan
tuturan dan situasi yang telah dijelaskan. Ketika

penutur menyampaikan tuturan secara langsung
kepada mitra tutur, terdapat tuturan yang
menawarkan nasehat. Hal ini bisa dilihat dari
kalimat guru Chen “Mulai sekarang, di sekolah dan
di kelas ini. Anda buktikan ke semua orang yang
ada Di sini,bahwa Anda bisa”. Kalimat tersebut
merupakan tuturan yang berisikan saran.

1.2  Tindak Tutur Direktif Permintaan

(Ajakan)

BB. 22.02-23.12

Penutur menggunakan tindak tutur direktif
ajakan untuk mengajak mitra tutur melakukan
tindakan dalam menanggapi arahan penutur yang
disampaikan melalui tuturan antara kedua belah
pihak (Fauzi dan Rona, 2020:233). Apabila mitra
tutur dengan senang hati menerima ajakan penutur
dan bertindak sesuai dengan keinginan penutur,
tindak tutur ini dinilai efektif dan berhasil. Namun,
jika mitra tutur gagal bertindak sesuai dengan
harapan penutur, tuturan antara kedua belah pihak
dikatakan gagal berjalan lancar karena mitra tutur
tidak dapat menerima pesan penutur.

Berikut merupakan tindak tutur ajakan oleh
tokoh Chen Xia.

Data 2

PRk AR R AR T, A
HABIREANTEFAEEIM, 0 2R R
FE T, AR T
Chén Xia : Li Weicong hé ta de péngySumen cuole,
dan zhe bing bu yiweizhe women fangqi
zuowéi  laoshi, raguo ni fanggile, na
jiu buduile.
Li Weicong dan teman-temannya memang salah, tetapi
itu tidak bermakna kita berputus asa. Sebagai guru, jika
Anda berputus asa itu tidak benar.

AN CBUN R AR AME, R
FAERMEREER TR, FREIEE
FHRLTE .
Lin Gudqidng : Zhéngfli m&inian dahui kan
xuéshéng de jiazhi, rigud xuéshéng
de jiazhi méinian dou xiajiang,
Xuéxiao jiang wafa zai rongzi.
Pemerintah setiap tahun melihat dari nilai murid, jika
setiap tahun nilai murid semakin menurun, sekolah tidak
akan dapat pembiayaan kembali.

Mtk D AIRAE AR T 200122 4L AT DL
o WA 80%HINEGE THA? 0
RGN =, IRE AR —
#2m?

Chén Xia : Ruguo zai xianggang zhiyou 20% de
xuéshéng keéyl xuéxi. Name 80%de rén
fangqile shénme?. Riiguo ni bu géi
tamen jthui, ni zénme néng chéngwéi yi
ming 1doshi?

Chén Xia : Jika di hongkong terdapat hanya 20%

pelajar boleh belajar. Maka apa yang 80% menyerah?.

Bagaimana Anda bisa jadi pengajar jika Anda tidak

memberikan kesempatan untuk mereka?



R 58 AT U R RIX TR -

Lin Guogiang : Wo yéydu yiwu fazhian zhé sud
XUEXiao.

Lin Gudgiang : Saya juga mempunyai kewajiban untuk

mengembangkan sekolah ini.

CERER, BATRZIM. BUTHLR
BlEL. AYETH, XR2ERIMFR
R o

. Zai wo kan 1ai, women shi ldoshi.
Jiaoshi bixi you xinxin. Wanwu ji€ k¢ jiao,
zheé shi women xuéxiao de shiming.

Chén Xia : Pendapat saya, kita adalah guru. Seorang
guru harus mempunyai kepercayaan. Semua makluk bisa

Wbk

Chén Xia

Konteks

Pada data 2 terjadi pertuturan antara tokoh
guru Chen Xia dan kepala sekolah Lin Guogiang.
Dalam pertuturan ini, guru Chen sebagai penutur
dan kepala sekolah Lin sebagai mitra tutur. Isi
pertuturan keduanya ini mengenai perkelahian
murid yang terjadi di sekolah. Diketahui bahwa
guru Chen mengajak kepala sekolah Lin untuk
memberikan kesempatan dan kepercayaan kepada
Li Weicong dan teman-temannya yang merupakan
siswa yang terlibat perkelahian di sekolah. Guru
Chen mengajak kepala sekolah Lin untuk berpikir
lebih jauh dan jernih sebagai seorang guru yang
seharusnya mau memperbaiki kualitas siswa
dengan mengajarinya lebih lagi bukan malah
mengambil tindakan secara egois dengan
mengeluarkan mereka dari sekolah.

Salah satu jenis tindak tutur ajakan adalah
data tindak tutur 2. Karena dapat dilihat pada
tuturan guru Chen “Seorang guru harus memiliki
kepercayaan” diyakini merupakan tindak tutur
ajakan. Ajakan pembicara kepada mitra tutur
terdapat pada kalimat pertama tuturan tersebut.

1.3 Tindak Tutur Direktif Perintah (Paksaan)

BB. 30.31-32.52

Tindak tutur direktif memaksa adalah tindak
tutur yang disampaikan secara langsung oleh
penutur kepada mitra tutur dengan tujuan memaksa
mitra tutur untuk bertindak sesuai dengan apa yang
telah disampaikan penutur melalui tuturan
(Nugraha dan Septina, 2018: 14). Pemaksaan
mengandung pengertian bahwa jika mitra tutur
menolak untuk bertindak sesuai dengan tuturan
penutur, ia harus terus melakukannya. Suka atau
tidak suka, mitra tutur dipaksa atau dituntut untuk
bertindak dalam menanggapi kata-kata pembicara.

Data 3
Wik CRERAE B SR ?
Chén Xid : Ni ydu méiydu xidngguod shangtai
changgé a ?
Chen Xia : pernahkah Anda berpikir tentang bernyanyi
diatas penggung?
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THAH %% sl B AR

xiang zu fa : zuiguo yan shangtai chang.

Xiang zu fa : Paling lelah bernyanyi diatas
panggung.

R S ARG 2
Chén xi& : Ni pa a?
Chen xia : Anda takut ?

THH 5% (3kAA?
Xiang Zufa : Wo pa ?
Xiang Zufa : Saya takut ?

R SRR

Chén xia : Shi a.

Chen xia : Ya.

THAH %% : FRMEER L IAE H BT #R T

Xiang Zufa : W0 changgg bi xianzai de geéshou

dou haoting.
Xiang Zufa : Saya bernyanyi lebih merdu daripada
penyanyi sekarang.

Fidk o B2, ARYRTEIX FLAE IR
Chén xia : Zhén de? Na ni zai zhéli chang a.
Chen xia : bener ? kalau begitu Anda nyanyi Di sini.

THAH S (X L2
xiang zu fa : Zhe'er?
xiang zu fa : Di sini ?

FaRpe - R,
Chén xia : Shi a.
Chen xia : Ya.

Konteks
Pada data 3 terjadi perturan antara guru Chen
dengan muridnya yang bernama Xiang Zufa.
Pertuturan ini terjadi ketika guru Chen sebagai
penutur melihat muridnya yang bernama Xiang
Zufa sebagai mitra tutur sedang dikejar oleh
sekelompok preman di pasar. Xiang Zufa di
kejar karena telah mencuri satu tiket konser.
Diketahui sang murid ini sangat suka dengan
musik, tetapi murid tidak percaya diri karena
mendapatkan perlakuan diskriminasi pada
waktu kecil karena kulithnya yang lebih gelap
dibandingkan penduduk Cina pada saat itu.
Setelah mengetahui hal ini, guru Chen
menyuruh muridnya bernyanyi di depan umum.
Karena Xiang Zufa menolak melakukannya,
guru Chen tidak menyerah untuk memaksa
muridnya untuk melakukan tindakan menyanyi
di depan umum. Dari usaha guru Chen melalui
tuturannya dalam  menyuruh  muridnya
bernanyi, dapat dikatakan bahwa tuturan ini
merupakan tindak tutur direktif memaksa,
dimana guru Chen memaksa mitra tutur yakni
Xiang Zufa untuk bernyanyi di depan umum
walaupun Xiang Zufa sempat menolak.

Dialog ketiga merupakan contoh tindak
tutur direktif koersif. Karena dapat dilihat
dalam pidato instruktur Chen "Lalu kamu



bernyanyi di sini," itu dianggap sebagai tindak
tutur koersif. Paksaan penutur pada mitra tutur
terdapat dalam kalimat ini.

1.4 Tindak Tutur Direktif Menyarankan

(Nasihat)

BB. 36.02-37.11

Tindak tutur yang diberikan secara
langsung oleh penutur kepada mitra tutur
dengan tujuan menasehati mitra tutur agar
terpengaruh tuturan penutur tersebut dikenal
dengan tindak tutur direktif nasehat (Putri, dkk
2019:113). Penutur memberikan nasehat
kepada lawan bicara dengan maksud untuk
membantu. Tuturan yang berupa nasehat
mengandung makna bahwa penutur berharap
agar mitra tutur melakukan tindakan yang lebih
baik dalam menanggapi harapan penutur
sebagai hasil tuturannya.

Data 4

F155 : BR2 il
Wang Dénan : Chén laoshi
Wang Denan : Guru Chen

ik C RS, ATHRIRT . REM
HERA?

Chén Xia : Wangdénan, zhongyt zhdodao nile.
Ni zai zuo shénme?

Chen Xia : Wang Denan, akhirnya menemukan Anda.

Apa yang Anda lakukan?

F155 DIPTSR . M4 2
Wang Dénan : Wo kai wo fugin de che.
Weishéme?
Wang Denan : Saya menyetir mobil ayah saya.
Kenapa ?
ik D RREIE TR, B TRAR
R, 3= RRAE—EA
niH .
Chén Xia : di yi shi ni chufinle filii, di ér shi ni
hai wei chéngnian, di san shi ni
fuqin yiding bu zhidao.
Chen Xia : Pertama, Anda melanggar hukum. Kedua,
Anda masih di bawah umur dan ketiga ayah Anda
pasti tidak tahu. Betulkah ?

EXCES CHREM ST,

Wang Dénan : wo zhén de hui kaiche.

Wang Denan : Saya benar-benar bisa menyetir mobil.

ik PN, ARAERNIRAT NG ? fRAE
47

Chén Xia : hio ba, ni xidng hé wo dijia ma? ni
zhtlinbéi haole?

Chen Xia : Baik, apakah Anda mau bertarung dengan

saya?. Anda siap?

B CESHEF/S

Wang Dénan : Dangran
Wang Denan : Tentu saja.

Mtk - AR

Chén Xia : dan bushi wo
Chen xia : Tetapi bukan saya

FAF5: E?
Wangdénan : Shéi ?
wangdenan : Siapa ?

Rk« ARAR
Chén xi4 : ni fugin
Chen xia : ayah Anda.

Konteks
Pada data 4 pertuturan terjadi ketika guru Chen
mengetahui bahwa muridnya yang bernama
Wang Denan sedang menyetir mobil milik sang
ayah. Dapat diketahui bahwa guru Chen
memiliki peran sebagai penutur karena beliau
yang menyampaikan maksud tuturan, muridnya
sebagai- mitra tutur karena dirinya lah yang
menerima pesan melalui pertuturan antara
dirinya dengan guru Chen. Melalui pertuturan
tersebut, guru Chen memberikan nasihat
kepada murid melalui tuturan karena murid
tersebut melanggar hukum dengan menyetir
mobil dibawah umur dan karena muridnya
diam — diam mengambil mobil milik ayahnya.
Data 4 merupakan contoh tindak tutur
terarah yang memberi petunjuk. Karena dapat
dilinat dalam ungkapan Guru Chen, "Pertama,
Anda tidak mematuhi hukum," dikatakan
sebagai tindak tutur pemaksaan. Kedua, kamu
masih di bawah umur," kata narator. Dalam
kalimat pada pertuturan ini berisikan nasihat
penutur pada mitra tutur.

15 Tindak Tutur Direktif Perintah
(Suruhan)

BB.51.04-51.43

Tindak tutur yang disampaikan langsung oleh
penutur kepada mitra tutur dengan tujuan
mengarahkan mitra tutur untuk melakukan
sesuatu yang sejalan dengan tuturan penutur
dikenal sebagai tindak tutur direktif errand
(Putri, 2017:5). Instruksi pembicara kepada
mitra tutur dimotivasi oleh tujuannya sendiri.

Data 5

e fRAELE ARG A Ot N 2

Chén xida : ni xidng rang ni ndinai kaixin shi ma?
Chen xia : Apakah Anda ingin membuat nenek Anda
bahagia?

ARIE 2
Li wéi cong : Shi
Li wei cong : Ya

Bidk: Grdr 3], AR A TR AR R AT

Chén xid : hdo hao xuéxi, rang ni de shénghuo bian
dé geng hao

Chen xia : Belajarlah dengan baik, rubahlah
kehidupan Anda menjadi lebih baik



ZAREE  RZIW,  FRARSCE. HIENN K
Li wéi cong : chén laoshi, wo xidng gaibian. dan
xianzai wéi shi yi wan

Li wei cong : Guru chen, saya ingin berubah. Tetapi
sekarang sudah terlambat

Bifle: : B b\ Bl ANTEIRF|, FEHRIIAHEE
.,

Chén xia : zdoshang ba didn shangké. buyao chidao.
bangzhu ni de zimu tuf ché.

Chen xia : Kelas pada pukul 8 pagi. Jangan terlambat.
Bantu nenek Anda mendorong gerobak.

Konteks

Pada data 5 terjadi tuturan ketika guru
menolong muridnya yang sedang dihajar oleh
segerombolan preman di bar setelah ketahuan
mencuri korek api. Sesampai dirumah murid.
Guru Chen melihat nenek murid yang sedang
bekerja mencari sampah untuk biaya sekolah
cucunya. Dengan melihat keadaan sang nenek,
guru dan murid melakukan pertuturan. Guru
bertanya apakah Li Wei tidak ingin melihat
neneknya bahagia?. Seharusnya, murid mau
memperbaiki perilakunya yang buruk menjadi
baik, yang dulunya tidak memiliki impian dan
akhirnya memiliki impian. Ternyata, Li Wei ada
keinginan merubah dirinya menjadi lebih baik
namun ia merasa sudah terlambat untuk
melakukannya sehingga guru Chen menyuruhnya
untuk tetap pada keinginannya merubah diri
menjadi lebih baik. Guru Chen menyuruhnya
untuh membahagiakan neneknya mulai sekarang,
dengan membantu neneknya mendorong gerobak
sebelum berangkat sekolah.

Data 5 di atas merupakan jenis tindak tutur
suruhan. Dikatakan sebagai tindak tutur suruhan
karena terlihat pada tuturan guru Chen “Kelas
pada pukul 8 pagi. Jangan terlambat. Bantu
nenek Anda mendorong gerobak.”. Dalam
kalimat pada pertuturan ini berisikan suruhan
guru Chen selaku penutur pada Li Wei selaku
mitra tutur.

2.Fungsi Tindak Tutur Direktif pada Film
“Big Brother AJi 52 Da shixiong* karya Chan

Tai-Lee.
Fungsi tindak tutur terarah dijelaskan dalam
paragraf berikut.

2.1 Fungsi Tindak Tutur Menyarankan

Fungsi dari pertuturan data 1 ini ialah
menyarankan, dimana mitra tutur diharapkan
untuk melakukan tindakan sesuai saran yang
penutur tuturkan. Guru Chen sebagai penutur
memberikan saran dalam tuturannya berharap
agar muridnya mau untuk membuktikan kepada
semua orang bahwa dirinya bisa dan
mempertanggungjawabkan kesalahannya dengan
mengambil surat surat pertobatan sebagai
kesempatan terakhir sekolah. Saran guru Chen
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pada tuturan ini berfungsi untuk menyarankan Li
Weicong agar bertindak seperti yang diharapkan
Guru Chen yakni menjadi pribadi yang lebih baik
dan bertanggungjawab atas kesalahan yang telah
dilakukannya.

2.2 Fungsi Tindak Tutur Mengajak

Fungsi pertuturan data 2 ini ialah mengajak,
karena mitra tutur diharapkan untuk melakukan
tindakan sesuai ajakan yang penutur tuturkan.
Guru Chen sebagai penutur mengajak kepala
sekolah untuk mau memberikan kepercayaan dan
kesempatan pada murid yang terlibat perkelahian
di sekolah. Pada kalimat guru Chen “Seorang
guru harus mempunyai kepercayaan” terdapat
kata “harus”, jadi kepala sekolah diajak untuk
melakukan tindakan berdasarkan ajakan guru
Chen yakni memberikan kepercayaan kepada
murid-muridnya untuk berubah.

2.3 Fungsi Tindak Tutur Memaksa

Fungsi dari pertuturan data 3 ini ialah
memaksa, karena mitra tutur diharapkan untuk
melakukan tindakan sesuai ajakan yang penutur
tuturkan. Guru Chen sebagai penutur memaksa
Xiang Zufa untuk bernyanyi di tempat umum.
Xiang Zufa meyakinkan tuturan guru Chen
dengan pertanyaan “Di sini?”, mengingat “Di
sini” yang dimaksud adalah tempat umum
sehingga dirinya ragu untuk melakukan
tindakan sesuai tuturan guru Chen. Namun guru
Chen menegaskan kembali bahwa Xiang Zufa
harus bernyanyi di tempat umum itu. Dari hal
inilah bisa dikatakan bahwa tindak tutur direktif
pada data 3 berfungsi untuk memaksa mitra
tutur melakukan apa yang penutur inginkan
melalui tuturannya.

2.4 Fungsi Tindak Tutur Menasihati

Fungsi dari pertuturan data 4 ini ialah
menasihati, dimana penutur memberikan
nasihat kepada mitra tutur atas kesalahan apa
yang dilakukannya. Mitra tutur diharapkan
untuk melakukan tindakan sesuai nasihat yang
penutur tuturkan agar dirinya mengerti dan
sadar akan kesalahannya. Guru Chen sebagai
penutur menasihati Wang Denan untuk
menyadari kesalahannya dengan
memberitahukan pelanggaran yang dilakukan
muridnya yang sedang menyetir mobil milik
sang ayah. Akibatnya, dapat disimpulkan
bahwa tindak tutur direktif pada data 4
menyarankan mitra tutur untuk mencapai apa
yang diinginkan penutur melalui tuturannya
untuk memperbaikinya.

2.5 Fungsi Tindak Tutur Menyuruh

Fungsi pertuturan data 5 ini ialah menyuruh,
yakni penutur memberikan menyuru kepada
mitra tutur untuk melakukan suruhannya yang
disampaikan dalam tuturannya. Fungsi tuturan
data 5 ini untuk menyuruh Li Wei berubah
menjadi lebih baik mulai sekarang, dan menyuruh
Li Wei bertindak sesuai suruhan guru Chen untuk
membantu nenek mendorong gerobak.



Pembahasan

Peneliti melakukan  penelitian terhadap tindak
tutur tokoh utama pada film “Big Brother AJfi%t Da

shixiong* karya Chan Tai-Lee untuk memperoleh hasil
penelitian berupa bentuk dan fungsi tindak tutur
direktif.  Peneliti menemukan dan mengambil 5 data
tindak tutur berupa tindak tutur direktif. Kelima data
tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga bentuk
tindak tutur direktif, vyaitu tindak tutur direktif
permintaan 1 data, tindak tutur direktif perintah 2 data,
dan tindak tutur direktif menyarankan 2 data.
Sedangkan, tindak tutur direktif pertanyaan dan larangan
tidak ditemukan dalam tindak tutur direktif tokoh utama
film Big Brother XYM 5T Da shixiong.

Data tindak tutur direktif permintaan menjadi data
tindak tutur terkecil jumlahnya. Dalam hal ini, tindak
tutur tokoh utama tokoh utama, Chen Xia, mengandung
tindak tutur direktif permintaan mengajak. Hal ini
ditunjukkan pada sikap Guru Chen yang mengajak
kepala sekolah untuk memiliki kepercayaan kepada
siswa. Sebagai seorang guru yang tugasnya mendidik,
Guru Chen mengajak kepala sekolah untuk memiliki
kepercayaan kepada siswa. Diharapkan kepala sekolah
dapat melaksanakan apa yang telah dikatakan dan
dilakukan oleh Guru Chen sebagai hasil dari pidato yang
disampaikan oleh Guru Chen sebagai pembicara.
Tindak tutur direktif permintaan mengajak ini juga
tidak selamanya diterima, tidak menutup kemungkinan
mitra  tutur menolak ajakan  petutur dan tidak
melakukan tindakan seperti yang telah disampaikan

petutur. Data tindak tutur tersebut sesuai dengan
pendapat Ibrahim (1993:29-31) yang mengatakan
bahwa, tindak tutur direktif permintaan yang

mengekspresikan keinginan atau harapan dari penutur
sehingga mitratutur dapat melakukan sesuatu.
Kemudian, ditemukan tindak tutur direktif perintah
dengan jumlah 2 data. Terdapat dua bentuk tindak tutur
direktif perintah yang digunakan, yakni tindak tutur
direktif paksaan dan tindak tutur direktif suruhan.
Tuturan direktif paksaan bisa  dilihat ketika guru Chen
memaksa muridnya menyanyi di tempat umum. karena
telah melakukan kesalahan. Tindak tutur ini berhasil
membuat mitratutur yaitu murid untuk bernyanyi di
tempat sesuai tuturan guru. Suka maupun tidak suka,
suatu paksaan tetap dilakukan oleh mitratutur. Data
tersebut sesuai dengan pendapat Ibrahim (1993:29-31)
yang mengatakan bahwa, tindak tutur direktif perintah
merupakan tindak tutur direktif yang mengeskpresikan
maksud penutur sehingga mitratutur dapat bertindak
sesuai dengan keinginan yang diekspresika penutur.
Selain itu, juga ditemukan 2 data tindak tutur
direktif menyarankan. Terdapat dua bentuk tindak tutur
direktif menyarankan yang digunakan, yakni tindak tutur
direktif memberi saran dan tindak tutur direktif memberi
nasihat. Tuturan direktif nasihat bisa dilihat ketika
guru Chen memmberikan nasihat kepada muridnya yang

secara diam-diam menyetir mobil sang ayah. Nasihat
ini diberikan agar murid menyadari kesalahan apa yang
telah dilakukannya mengingat dirinya yan masih
dibawah umur. Pada dasarnya tindak tutur nasihat
tidak hanya menghasilkan tindakan lansung dari mitra
tutur. Seperti halnya dalam konteks tuturan ini, yang
diharapkan oleh petutur melalui tuturannya hanya
sekedar mitra tutur menerima saran dan menyadari
apa kesalahannya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Ibrahim (1993:29-31) yang mengatakan bahwa, tindak
tutur direktif yang mengekspresikan sesuatu hal yang
bukan menjadi keinginan penutur untuk mitratutur
melakukan tindakan tertentu. Hal ini dimaksudkan
bahwa mitratutur dapat mempercayakan ujaran penurut
sebagai alasan untuk bertindak

PENUTUP
Simpulan

Bersadarkan hasil penelitian mengenai tindak tutur
direktif beserta fungsinya yang dituturkan oleh tokoh

utama dalam film Big Brother XY 5 Da shixiong dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Pada tuturan tokoh utama film AXJf5t Da

shixiong ditemukan 5 data tindak tutur direktif
yang kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga
bentuk tindak tutur direktif, yaitu tindak tutur
direktif permintaan, tindak tutur direktif
perintah, dan tindak  tutur  direktif
menyarankan. Sedangkan, tindak tutur direktif
pertanyaan dan larangan tidak ditemukan

dalam tuturan tokoh utama film Big Brother X
JB 5T Da shixiong.

2. Ditemukan juga sejumlah 5 data fungsi
tindak tutur direktif yang menyertai tuturan

tokoh utama film dalam film “Big Brother X

i 5% Da shixiong. Dari data-data tersebut

ditemukan tiga fungsi tindak tutur direktif,
yaitu memberi saran, meminta, dan
memerintah. Sedangkan, tidak ditemukan
fungsi tindak tutur direktif mengizinkan dan
melarang. Data fungsi tindak tutur direktif ini
diperoleh dengan melihat tuturan penutur dan
apa Yyang diharapkan penutur melalui
tuturannya terhadap tindakan mitra tutur.
Saran
Penelitian yang berjudul Tindak Tutur Direktif

dalam Film "Big Brother K@% Da shixiong" karya

Chan Tai-Lee ini diharapkan dapat menjadi bacaan dan
menambah wawasan pembaca. Peneliti ini dapat dikenal
sebagai bahan referensi bagi yang akan meneliti bahasa,
khususnya tindak tutur. Untuk peneliti selanjutnya



diharapkan dapat memilih tindak tutur yang digunakan
dalam objek novel, lagu, maupun drama karena akan
banyak ditemui tindak tutur.

Apabila peneliti selanjutnya ingin meneliti film

“Big Brother XJM5C Da shixiong* karya Chan Tai-Lee

ini, diharapkan untuk mengambil topik penelitian lain
dan diharap tidak mengambil topik yang terlalu luas agar
hasil penelitian yang diperoleh lebih fokus. Peneliti juga
dapat melihat beberapa jenis tindak tutur selain arahan,
seperti tindak tutur ekspresif. Film ini juga memiliki
tokoh lain yang menarik untuk bisa dijadikan objek
penelitian selanjutnya.

Pemilihan fokus penelitian yang berbeda alangkah
baiknya untuk dilakukan guna mengkontribusikan
penelitian yang lebih variatif, khususnya dalam penelitian
kajian pragmatik.
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